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ABSTRAK

Kenyataan yang terjadi menyatakan bahwa terdapat siswa yang masih tergolong dalam
hasil belajar yang kurang memuaskan. Hasil belajar yang masih kurang dapat dilihat dari nilai
raport yang terdiri dari nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai semester. Apabila
dilihat dari hasil ulangan harian tahun pejaran 2019/2020, dari 33 siswa terdapat 10 (30,3%)
orang siswa yang memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan 23 (69,69%)
orang siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. Sementara itu KKM yang ditetapkan sekolah
dalam pembelajaran Ekonomi yakni 77. Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai
peneliti hendak menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick dapat meningkatkan
hasil belajar Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran
2019/2020, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum
tindakan sebesar 30,3% (10 siswa) menjadi 87,87% (29 siswa) pada siklus I, dan pada siklus
1l meningkat menjadi 100% (33 siswa). Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam
proses pembelajaran, tetapi setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran
pada siklus Il dapat mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua
indikator kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa dengan menggunakan
pendekatan saintifik model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi kelas XI
IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020 telah terbukti.

Kata kunci: hasil belajar, pendekatan saintifik model Talking Stick

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Pendidikan
sangatlah penting sebab pendidikan merupakan suatu lembaga yang berusaha untuk membangun
masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan untuk membina mental, intelek, dan
kepribadian dalam rangka membentuk manusia yang seutuhnya.
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Menurut Hamalik (2008: 155), “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan”. Menurut Slameto (2003: 54) (dalam Hendrian, 2012)
dalam usaha untuk mencapai suatu hasil dari proses belajar mengajar seseorang dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Pengukuran hasil belajar sangat penting guna mengetahui
tingkat pemahaman belajar siswa dan mengatasai kesulitan dalam penguasaan materi. Oleh
karena itu, sebagai guru ataupun wali murid diharapkan mampu mengetahui permasalahan dan
kesulitan siswa dalam belajar.

Kenyataan yang terjadi menyatakan bahwa terdapat siswa yang masih tergolong dalam
hasil belajar yang kurang memuaskan. Hasil belajar yang masih kurang dapat dilihat dari nilai
raport yang terdiri dari nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai semester.

Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas XI IPS 2, sekitar 40% siswa memperoleh nilai
di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM mata pelajaran Ekonomi adalah 77.
Mata pelajaran Ekonomi masih dinggap sulit karena membutuhkan penguasaan pendalaman
dalam memahami materi. Diharapkan hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi dapat
meningkat, sehingga 100% siswa mencapai nilai KKM.

Apabila dilihat dari hasil ulangan harian, tahun pejaran 2019/2020, dari 33 siswa terdapat
10 (30,3%) orang siswa yang memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan 23
(69,69%) orang siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. Sementara itu KKM yang ditetapkan
sekolah dalam pembelajaran Ekonomi yakni 77. Berdasarkan uraian yang dilakukan maka peneliti
merasa senang untuk mengambil masalah ini sebagai permasalahan dari penelitian PTK.

Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan
pendekatan saintifik model Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan bantuan
tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari
guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus-
menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini, guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 orang yang heterogen. Kelompok
dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, persahabatan atau minat, yang dalam topik
selanjutnya menyiapkan dan mempersentasekan laporannya kepada seluruh kelas.

Untuk meyakinkan dan mengetahui sejauh mana efektifitas pendekatan saintifik model
Talking Stick tersebut dalam mengatasi masalah hasil belajar Ekonomi, maka perlu dilaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari uraian latar belakang tersebut maka diambil judul
penelitian sebagai berikut: “Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Materi Menghitung
Pendapatan Nasional melalui Pendekatan Saintifik Model 7alking Stick pada Siswa Kelas XI
IPS 2 SMA Negeri 1 Jonggat Tahun Pelajaran 2019/2020”

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
Kajian Teori

Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh
siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Munadi dalam Rusman. T (2013: 124) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan
faktor instrumental.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran maelibatkan keterampilan proses, seperti
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.

Model pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan
bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang
terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 7alking Stick ini, guru membagi
kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 orang yang heterogen. Kelompok
dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, persahabatan atau minat, yang dalam topik
selanjutnya menyiapkan dan mempersentasekan laporannya kepada seluruh kelas.

Adapun kelebihan model pembelajaran Talking Stick adalah menguji kesiapan siswa,
melatih membaca dan memahami dengan cepat, dan agar lebih giat dalam belajar.

Sedangkan kekurangannya model pembelajaran 7alking Stick adalah membuat siswa
senam jantung.

Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah:

Sebelum dilaksanakan Hasil belajar Ekonomi

penelitian (pra siklus) ::> masih rendah

Sesudah dilaksanakan Hasil belajar Ekonomi

penelitian (siklus I) ::> mulai meningkat

Sesudah dilaksanakan Hasil belajar Ekonomi
penelitian (siklus IT) ::> meningkat pesat
Gambar Kerangka Berfikir
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Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris.Hipotesis merupakan rangkaian dari kesimpulan
teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar Ekonomi materi menghitung pendapatan nasional
pada siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan
melalui penerapan pendekatan saintifik model Talking Stick.

METODE PENELITIAN
Setting Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jonggat kelas XI IPS
2. Pemilihan kelas ini dengan pertimbangan bahwa hasil belajar Ekonomi masih rendah.
Harapannya guru dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam penelitian
tindakan kelas ini peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan.

Penelitian dilaksanakan bulan September 2019 sampai November 2019 secara garis besar
pelaksanaan penilitian dapat dibagi menjadi 3 tahapan: tahap persiapan, tahap penelitian, dan
tahap penyelesaian.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini guru kelas SMA Negeri 1 Jonggat sebagai peneliti. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa
kelas XI IPS 2 ada 33 siswa, dalam penelitian ini semua siswa diambil sebagai subjek penelitian.

Sumber Data

1. Data primer, data primer dalam penelitian ini di peroleh dari siswa (subjek penelitian
melalui pengisian angket dan observasi.

2. Data sekunder, adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa
yang di peroleh dari hasil observasi.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Terkait cara untuk mendapatkan data dari lapangan.
Baik buruknya hasil penelitian tergantung pada metode atau tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dan prosedur-prosedur ataupun alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun
metodenya adalah: metode observasi, metode interview (wawancara), metode dokumentasi,
dan metode tes.

Validasi Data
Validasi data dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajarsiswa dianalisis dari
perolehan nilai prasiklus, siklus I, dan siklus II. Perolehan tiap siklus kemudian dibandingkan
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untuk menetapkan seberapa besar peningkatan yang dicapai setelah pembelajaran Ekonomi yang
menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick. Selain hasil belajar, validasi dilakukan
untukmengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa. Data yang dianalisis melalui
hasil observasi kemudian dilakukan triangulasi baik triangulasi sumber maupun triangulasi
metode.

Analisis Data

Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat penting dalam penelitian.
Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah dalam penelitian. Analisis data
adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori data satuan dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data (Moleong, 3810: 280).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan statistik diskriptif komparatif
dan analisis interaktif. Statistik diskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif dan
analisis interaktif digunakan untuk data kualitatif. Jadi analisis data pada penelitian ini dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif.

Indikator Kinerja

Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari akan dijumpai berbagai macam masalah
yang terjadi pada siswa. Permasalahan yang dihadapi biasanya terletak pada kegiatan belajar
siswa. Siswa sulit meraih hasil belajar yang baik meskipun mereka telah mengikuti kegiatan
pembelajaran Ekonomi disetiap jadwalnya.

Indikator pada tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick dalam menyampaikan
pelajaran Ekonomi diharapkan minimal 75% dari 33 siswa mencapai hasil belajar minimal
mendapatkan nilai 77 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran
Ekonomi Kelas XI IPS 2.

Prosedur Tindakan

Penelitain Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, setiap siklus 3 (tiga) kali
pertemuan. Prosedur penelitian tiap siklus terurai dalam serangkaian kegiatan sebagai berikut:
1. SiklusI

a.  Perencanaan

b Pelaksanaan
c.  Observasi

d Refleksi

2. Siklus II

a. Perencanaan
b.  Pelaksanaan
c.  Observasi

d. Refleksi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Berdasarkan data dari hasil observasi, hasil belajar siswa pada nilai ulangan dengan
perolehan jumlah siswa yang dapat memenuhi KKM lebih sedikit dari siswa yang tidak
memenuhi KKM, yaitu 30,3% dapat memenuhi KKM dan 69,69% tidak dapat memenuhi
KKM. Hasil nilai tersebut dieroleh siswa dengan mengerjakan soal ulangan semester 1, artinya
lebih banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses pembelajaran
kurang maksimal karena banyak siswa yang masih ramai, adapun penyebab utamanya yaitu
siswa banyak yang kurang mencapai KKM karena proses pembelajaran Ekonomi yang kurang
diminati oleh siswa karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian guru yang
tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi dan siswa juga cenderung pasif. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka penulis akan melakukan tindakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick guna meningkatkan hasil belajar
Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020.

Deskripsi Siklus I

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada putaran siklus I ini guru mulai laksanakan
pada pertama sampai jam ketiga. Dalam pelaksanaan penelitian ini guru dibantu oleh seorang
rekan guru lain yang bertugas untuk mengamati dan mencatat serta mengisi lembar observasi
yang telah guru siapkan sebelumnya tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas.

Pada putaran siklus I ini guru lakukan 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Adapun keempat tahapan tersebut adalah sebagai
berikut:

1.  Perencanaan Tindakan Siklus I

2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I

3.  Observasi Siklus I

Pengamatan proses pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan guru pada saat

melaksanakan proses belajar mengajar serta kegiatan selama mengikuti proses belajar
mengajar. Hasil pengamatan selengkapnya sebagai berikut:

Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan.

Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.

Guru kurang memotivasi siswa.

Penggunaan strategi dalam mengajar cukup baik.

Pengelolaan kelas baik.

Evaluasi dilaksanakan dengan baik.

Tindak lanjut sudah dilaksanakan.

e ae o

Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, hasilnya
yaitu:
a.  Masih ada siswa yang kurang memahami materi.
b.  Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.
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c.  Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang diamati.
Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
e.  Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran
siklus I, maka didapatkan nilai hasil belajar Ekonomi pada kelas XI IPS 2 semester 1
SMA Negeri 1 Jonggat, sebagai berikut:

Tabel Nilai Belajar Ekonomi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Jonggat pada Siklus I

No Nama Nilai | Ket | No Nama Nilai | Ket
1. |Baiq Putri Siti Soleha 65 | BT | 18. | Muhamad Irfan 77 T
2. |Cahaya Munjiyati 85 T | 19. |Muhamad Maheza Rizky 80 T
3. |Denisa Trya Januarti 80 T |20. | Muhammad Idham Halid 80 T

4. |Dinardi Saputra 80 T | 21. |Muhammad Juanil Hatami | 65 | BT
5. |Eri Susan 80 T | 22. |Muhammad Thezar Pratama | 85 T
6. |Halimatussadiah 80 T | 23. |Nita Aprilia Santi 77 T
7. |Hendri Suandi 88 T | 24. |Noval Geofandana 80 T
8. |Khusnul Hotimah 85 T | 25. |Nurhayati 30 T
9. |Lalu Gunawan Hadi 85 T | 26. | Putri Ayu Sukma 77 T
10. |Lalu Gusti Panji Agung P. | 84 T | 27. |Ramdanul Ahsan 88 T
11. |Laola Amelia Putri 84 T | 28. |Rohimatul Fatehah 85 T
12. | Lusia Suciana Mira Lestari | 77 T ]29.|Roya Umami 85 T
13. |M. Zulfian Baihaqi 77 T | 30. |Sabdiane 84 T
14. |M.Anang Hafizal Fikri 68 | BT | 31. |Santio Riga Raguna 84 T
15. |Malasari 68 | BT | 32.|Selviana 77 T
16. | Marisa Apriliana 77 T | 33.|Yeni Asti Nurul Astuti 77 T

17. | Monika Suspita 77 T
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 77

Jumlah Ketuntasan Siswa 29 siswa
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4 siswa
Ketuntasan Klasikal 87,87%

Keterangan:
T = Tuntas

BT =Belum Tuntas

Dengan penerapan pendekatan saintifik model Talking Stick hasil belajar Ekonomi
siswa kelas XI IPS 2 pada siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi
awal sebelum adanya tindakan. Hal tersebut terjadi karena masing-masing siswa antusias
dalam mengikuti pembelajaran dengan strategi yang baru tersebut dan siswa saling
berkompetisi dengan temannya dalam kelompok, sehingga timbul semangat untuk ingin
meningkatkan hasil belajar Ekonomi.
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Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar
pada kondisi awal 30,3% dan pada siklus I 87,87%, jadi terjadi kenaikan 23%. Sedangkan
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 24% yaitu
pada kondisi awal 69,69% dan pada siklus I menjadi 12,12%. Peningkatan hasil belajar
Ekonomi yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus I tersebut, maka
indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 60%. Sedangkan hasil tindakan siklus I
mencapai 87,87%, jadi indikator kinerja pada penelitian ini belum tercapai maka untuk
mencapai hasil sesuai indicator kinerja yaitu sebesar 75% perlu dilanjutkan pada siklus II.

4.  Refleksi Siklus I
Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus I secara keseluruhan, baik tingkat keaktifan

siswa maupun hasil dari evaluasi pembelajaran mata pelajaran Ekonomi masih diperlukan
tindakan perbaikan guna meningkatkan nilai, baik dari segi tingkat keaktifan dan hasil
belajar Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1, maka perlu dilakukan tindakan siklus II
sebagai perbaikan.

Deskripsi Siklus 11

1. Perencanaan Tindakan Siklus I

2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I

3.  Observasi Siklus I

Observasi pada siklus II bertujuan untuk mengetahui hasil perbaikan-perbaikan
yang sudah dilakukan oleh guru. Guru bertindak sebagai pemimpin jalannya pembelajaran
sedangkan guru bertindak sebagai observer atau partisipan pasif yang mengamati proses
pembelajaran.

Adapun dari hasil pengamatan guru sebagai berikut:

a.  Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.

Evaluasi dan tindak lanjut sesuai dengan tujuan.

c.  Penjelasan guru berbasis pendekatan saintifik model 7alking Stick lebih inovatif dan
dapat meningkatkan pemahaman siswa.
d.  Refleksi dilaksanakan dengan baik.

Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, hasilnya
seperti tertera dalam tabel berikut ini:
Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran.
Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif
Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
Siswa dapat memahami materi pembelajaran.
Siswa lebih percaya diri dalam mengungkapkan pertanyaan.
Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu

o e o

Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran
siklus II, maka didapatkan nilai hasil belajar Ekonomi pada kelas XI IPS 2 semester 1
SMA Negeri 1 Jonggat, sebagai berikut:
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Tabel Nilai Belajar Ekonomi Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Jonggat pada Siklus II

No Nama Nilai | Ket | No Nama Nilai| Ket
1. |Baiq Putri Siti Soleha 77 T | 18.|Muhamad Irfan 80 T
2. |Cahaya Munjiyati 88 T |19.|Muhamad Maheza Rizky 80 T
3. |Denisa Trya Januarti 77 T |20.|Muhammad Idham Halid 80 T
4. |Dinardi Saputra 78 T |21.|Muhammad Juanil Hatami | 77 T
5. | Eri Susan 77 T |22.|Muhammad Thezar Pratama | 88 T
6. |Halimatussadiah 78 T |23.|Nita Aprilia Santi 77 T
7. |Hendri Suandi 90 T |24.|Noval Geofandana 78 T
8. |Khusnul Hotimah 88 T |25.|Nurhayati 77 T
9. |Lalu Gunawan Hadi 88 T |26.|Putri Ayu Sukma 78 T
10. | Lalu Gusti Panji Agung P. | 88 T |27.|Ramdanul Ahsan 90 T
11.|Laola Amelia Putri 88 T |28.|Rohimatul Fatehah 90 T
12. | Lusia Suciana Mira Lestari | 80 T [29.|Roya Umami 88 T
13. |M. Zulfian Baihaqi 80 T |30.|Sabdiane 88 T
14. |M.Anang Hafizal Fikri 78 T |31.|Santio Riga Raguna 88 T
15. |Malasari 78 T |32.|Selviana 80 T
16. |Marisa Apriliana 78 T |33.|Yeni Asti Nurul Astuti 80 T
17. | Monika Suspita 80 T

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 77
Jumlah Ketuntasan Siswa 33 siswa
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 0 siswa
Ketuntasan Klasikal 100%

Keterangan:

T
BT

= Tuntas
= Belum Tuntas

Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar
pada siklus I yaitu 87,87% dan pada siklus II yaitu 100%, jadi terjadi kenaikan 40%.
Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak
39% yaitu pada siklus I yaitu 12,12% dan pada siklus II menjadi 0%. Peningkatan hasil
belajar Ekonomi yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran siklus II tersebut,
maka indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 75%. Sedangkan hasil tindakan
siklus I mencapai 100% jadi indikator kinerja untuk penelitian ini telah tercapai.

Refleksi Siklus I1

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha meningkatkan hasil
belajar Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat dengan menggunakan
pendekatan saintifik model Talking Stick sangat berpengaruh terhadap kenaikan
persentase ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa meningkat 100% dari keseluruhan
siswa 33 siswa. Tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran
serta dorongan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa
menumbuhkembangkan moral siswa.
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Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usahanya
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1
SMA Negeri 1 Jonggat dengan menggunakan pendekatan saintifik model 7alking Stick
dapat dikatakan baik karena mencapai hasil ketuntasan belajar sebesar 75% maka
tindakan perbaikan dikatakan berhasil pada siklus II ini dimana guru telah benar-benar
memaksimalkan kinerja untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi
kelas XI IPS 2 semester 1 dengan menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick
di SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini berarti nilai rata-rata kelas
telah mencapai standar ketuntasan yaitu di atas 77.

Pembahasan

Pada kondisi pra siklus, berdasarkan nilai mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI IPS
2 dari hasil ulangan harian, nilai mata pelajaran Ekonomi masih rendah. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal hanya 10 siswa dari
jumlah keseluruhan 33 siswa. Persentase pencapaian nilai yaitu 30,3% dapat memenuhi KKM
sedangkan 69,69% tidak dapat memenuhi KKM. Hasil UAS kurang maksimal karena siswa
banyak yang kurang mencapai KKM, hal ini karenaproses pembelajaran Ekonomi yang kurang
diminati oleh siswa karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian guru yang
tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi.

Hasil yang dilakukan pada siklus I guru masih merasa kurang maksimal, hal ini dibuktikan
beberapa siswa masih kurang memperhatikan pelajaran serta masih bersenda gurau terutama
yang tidak terkontrol atau keluar dari pembahasan materi, ada siswa yang masih pasif dalam
diskusi kelompok, dan masih terlihat ada yang tidak bekerja sama dikelompok. Hal tersebut
juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan fasilitator terhadap siswa,
kurang member motivasi kepada siswa dan kurang maksimal dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik model 7alking Stick. Berdasarkan hasil temuan
tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai perbaikan.

Pada siklus II persentase siswa yang berhasil meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran Ekonomi mencapai sejumlah 100% dari keseluruhan siswa 33 siswa. Tindakan yang
dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki
hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan akhlak dan moral siswa.

Hasil Penelitian

Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 75%
siswa kelas XI IPS 2 yang mengalami peningkatan hasil belajar Ekonomi, untuk lebih jelasnya
hasil belajar Ekonomi melalui pendekatan saintifik model Talking Stick pada kelas XI IPS 2 di
SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020 dapat dilihat pada table dan diagram berikut:

Tabel Persentase Peningkatan Nilai Ekonomi pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II

No Nilai Ekonomi Kelas XI IPS 2 Persentase
Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II Pra Siklus Siklus I Siklus I
1. | Dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan 10 (30,3%) |29 (87,87%) | 33 (100%)
Minimal (KKM)
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2. | Tidak dapat memenuhi Kriteria 23 (69,69%) | 4 (12,12%) 0 (0%)
Ketuntasan Minimal (KKM)
Jumlah 33 (100%) | 33 (100%) | 33 (100%)

Diagram Ketuntasan Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 2
melalui Pendekatan Saintifik Model Talking Stick

18-

161

141

121

10': @ Pra Siklus
Iy W Siklus |
i O Siklus Il
YV

Siswa Tuntas Siswa Tidak
Tuntas

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik model Talking Stick dapat meningkatkan
hasil belajar Ekonomi kelas XI IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran
2019/2020, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum
tindakan sebesar 30,3% (10 siswa) menjadi 87,87% (29 siswa) pada siklus I, dan pada siklus
II meningkat menjadi 100% (33 siswa). Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam
proses pembelajaran, tetapi setelah diadakan refleksi dan perbaikan maka proses pembelajaran
pada siklus II dapat mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator
kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan berbunyi bahwa dengan menggunakan
pendekatan saintifik model 7alking Stick dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi kelas XI
IPS 2 semester 1 SMA Negeri 1 Jonggat tahun pelajaran 2019/2020 telah terbukti.

Implikasi

Guru harus selektif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Oleh sebab itu guru sangat perlu melakukan refleksi terhadap tugas yang telah
dilaksanakan kemudian melakukan perbaikan pembelajaran dengan pola penelitian tindakan
kelas (PTK).
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Saran

Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru, hendaknya guru selalu meningkatkan kualitas pembelajarannya, untuk
itu perlu terus berlatih, memilih dan mengembangkan strategi pembelajarannya serta
mencari sebanyak mungkin strategi-strategi pembelajaran; para guru supaya terdorong
untuk menerapkan pendekatan saintifik model 7alking Stick dalam pembelajaran untuk
memperpaiki kualitas pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa;
memberikan motivasi kepada siswa untuk berminat belajar Ekonomi; hendaknya
memberikan penghargaan setiap kerja peserta didik walaupun hanya berupa sanjungan,
berguna untuk memotivasi siswa supaya bersemangat mengikuti setiap pelajaran; guru
hendaknya selalu tanggap dan cepat mengatasi masalah-masalah yang ada di lingkungan
sekolahnya.

Kepada siswa, siswa hendaknya lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran supaya
pemikiran siswa lebih berkembang; siswa sebaiknya lebih berani mengajukan pertanyaan
ketika belum jelas terhadap perjelasan guru; siswa seharusnya bisa mengaplikasikan
pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada sekolah, sekolah hendaknya menciptakan kondisi yang nyaman dan mendukung
kegiatan pembelajaran di sekolah serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.
Kepala Sekolah dapat mensosialisasikan kepada guru-guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan salah satu guru hasilnya sangat baik.
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